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BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Peran Orang 

Tua dalam Mengatasi Kecanduan Gadget pada Anak Usia Dini di Jorong 

Sungai Puar, Kecamatan Palembayan, Kabupaten Agam, dapat 

disimpulkan bahwa peran orang tua memiliki pengaruh yang sangat kuat 

dan menentukan. Peran tersebut tercermin melalui peran orang tua sebagai 

teladan, pembimbing, dan pengawas yang saling berkaitan dan harus 

dijalankan secara konsisten. 

Peran orang tua sebagai teladan terlihat dari sikap dan perilaku orang 

tua dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam penggunaan gadget. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak cenderung meniru kebiasaan 

orang tua. Orang tua yang mampu menunjukkan sikap bijak, tidak 

berlebihan menggunakan gadget, serta tetap bersikap sabar dan tenang saat 

membatasi penggunaan gadget pada anak, memberikan contoh perilaku 

positif yang mendukung pengendalian kecanduan gadget. Sebaliknya, 

ketidaksesuaian antara perkataan dan perilaku orang tua melemahkan 

upaya pengendalian penggunaan gadget pada anak. 

Peran orang tua sebagai pembimbing tampak melalui upaya orang tua 

dalam memberikan arahan, nasihat, dan pemahaman kepada anak tentang 

penggunaan gadget. Bimbingan yang diberikan secara berulang, 

sederhana, dan sesuai dengan tingkat perkembangan anak membantu anak 



 

 

memahami batasan penggunaan gadget serta dampak negatif jika 

digunakan secara berlebihan. Temuan menunjukkan bahwa orang tua yang 

aktif mengalihkan perhatian anak ke aktivitas positif, seperti bermain 

dengan keluarga dan lingkungan sekitar, lebih berhasil mengurangi 

ketergantungan anak terhadap gadget. 

Peran orang tua sebagai pengawas tercermin dari kemampuan orang 

tua dalam menetapkan aturan, batasan, dan jadwal penggunaan gadget. 

Pengawasan yang efektif ditandai dengan adanya aturan yang jelas, tegas, 

dan konsisten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang tidak 

menerapkan aturan secara konsisten cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengendalikan perilaku anak, sehingga anak lebih mudah menunjukkan 

perilaku ketergantungan terhadap gadget. Hal ini menegaskan bahwa 

pengawasan merupakan aspek penting dalam mencegah dan mengatasi 

kecanduan gadget pada anak usia dini. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan orang tua 

dalam mengatasi kecanduan gadget pada anak usia dini sangat bergantung 

pada konsistensi dan keseimbangan dalam menjalankan peran sebagai 

teladan, pembimbing, dan pengawas. Ketiga peran tersebut harus berjalan 

seiring agar anak mampu menggunakan gadget secara lebih terkontrol dan 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

 

 



 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan mampu menetapkan aturan penggunaan gadget 

yang jelas dan konsisten, serta menyampaikannya dengan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami oleh anak. Orang tua juga disarankan 

untuk tetap bersikap sabar dan tegas ketika anak menunjukkan reaksi 

negatif akibat pembatasan gadget, serta menyediakan alternatif 

kegiatan positif tanpa gadget. 

2. Bagi Pemerintahan Nagari Sungai Puar 

Disarankan kepada pemerintah Nagari Sungai Puar untuk 

meningkatkan dukungan kepada orang tua melalui sosialisasi 

penggunaan gadget yang bijak serta penyelenggaraan kegiatan positif 

bagi anak bekerja sama tokoh masyarakat, dan tokoh agama, guna 

membantu mengurangi kecanduan gadget pada anak usia dini. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah jumlah informan atau menggunakan metode 

penelitian yang berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih luas 

mengenai peran orang tua dalam menghadapi penggunaan gadget pada 

anak usia dini. 
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